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ABSTRAK 

Kecemasan merupakan respons emosional yang sering dialami mahasiswa akibat tuntutan akademik, 

tekanan sosial, serta perubahan pola hidup selama masa perkuliahan. Tingkat kecemasan yang tinggi 

dapat berpengaruh kondisi fisik dan psikologis, termasuk kualitas tidur. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengkaji keterkaitan antara tingkat kecemasan dan mutu tidur pada mahasiswa. Rancangan 

penelitian menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional. Sampel penelitian 

diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan melibatkan mahasiswa aktif sebagai responden. 

Alat yang digunakan untuk menilai kecemasan adalah kuesioner skala kecemasan untuk menilai 

tingkat kecemasan yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan kualitas tidur diukur 

memakai kuesioner kualitas tidur yang terstandar. Pengolahan data dilakukan melalui uji korelasi 

untuk mengkaji keterkaitan antara dua variabel yang diteliti. Temuan penelitian mengindikasikan 

adanya hubungan yang mempunyai makna antara tingkat kecemasan dan kualitas tidur pada 

mahasiswa. Peningkatan tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa cenderung diikuti oleh 

penurunan kualitas tidur yang mereka rasakan. Penelitian ini menegaskan pentingnya upaya 

pengelolaan kecemasan guna meningkatkan kualitas tidur dan mendukung kesehatan serta prestasi 

akademik mahasiswa. 

Kata Kunci: Kecemasan, Kualitas Tidur, Mahasiswa, Kesehatan Mental, Stres Akademik. 

 

ABSTRACT 

Anxiety is a psychological response frequently encountered by students as a result of academic 

responsibilities, social demands, and lifestyle adjustments throughout college. Elevated anxiety 

levels may influence physical and mental conditions, including the quality of sleep. This research 

seeks to identify the association between anxiety and sleep quality among college students. The study 

employed a quantitative design utilizing a cross-sectional method. Participants were selected 

through a purposive sampling technique, consisting of actively enrolled students as respondents. 

The tool applied to assess anxiety levels was an anxiety scale questionnaire that had established 

validity and reliability, whereas sleep quality was evaluated using a standardized sleep quality 

questionnaire. Data were analyzed through a correlation test to assess the association between the 

two variables studied. The findings revealed a statistically significant relationship between anxiety 

levels and sleep quality in college students. Higher anxiety levels experienced by students were 

generally associated with poorer perceived sleep quality. This research highlights the significance 

of anxiety management strategies to enhance sleep quality and promote students’ overall health and 

academic performance.  

Keywords: Anxiety, Sleep Quality, College Students, Mental Health, Academic Stress. 

 

PENDAHULUAN 

Hurlock menyebutkan bahwa fase remaja akhir merupakan fase seseorang menuju 

awal dewasa yang terletak pada rentang usia 18-22 tahun (Hurlock, 2004). Erick H. Erikson 

menyebutkan bahwa fase remaja adalah fase yang berada dalam proses identity versus 

identity confusion (identitas dengan kebingungan identitas). Fase remaja akhir ditunjukkan 

dengan remaja sudah memiliki pandangan yang positif terhadap sistem tata nilai dalam 

masyarakat, memliki rencana hidup yang jelas, dapat menentukan sikap hidup berdasar nilai 

yang diyakini, dan dapat menentukan keputusan berdasar pertimbangan matang dari 

berbagai aspek (Rusuli, 2022). Seseorang yang telah memasuki masa remaja akhir, kondisi 

fisik dan kemampuan berpikir yang dimiliki akan mengalami perubahan yang cukup 
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signifikan dibandingkan dengan fase remaja menengah. Seseorang juga akan memiliki cita-

cita dan berusaha mewujudkan cita-cita yang telah direncanakan matang-matang serta 

membentuk tujuan hidup (Hidayati & Maloti, 2025). Cara yang bisa dilakukan agar 

mewujudkan cita-cita salah satunya dalam bidang pendidikan, yakni menjadi mahasiswa di 

perguruan tinggi. 

Mahasiswa adalah peserta didik yang sedang menjalani proses pendidikan pada 

jenjang perguruan tinggi (KBBI, 2025). Mahasiswa termasuk bagian dari sivitas akademika 

yang berperan sebagai pribadi aktif serta mandiri dalam miningkatkan pencapaian dalam 

potensi melalui kegiatan pembelajaran, upaya pencarian kebenaran ilmiah, dan penguasaan 

serta pengembangan ilmu pengetahuan maupun teknologi, dengan tujuan menjadi 

cendekiawan, akademisi, tenaga ahli, maupun profesional yang memiliki wawasan dan 

berkepribadian berbudaya (Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

2012). Di sisi lain, perguruan tinggi merupakan tingkat pendidikan setelah jenjang 

menengah yang meliputi program diploma, sarjana, dan magister, spesialis, hingga doktor 

dan diselenggarakan secara terbuka sesuai dengan peraturan yang berlaku (Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). 

Mahasiswa adalah bagian dari masyarakat yang terdidik serta menguasai bermacam 

bidang keilmuan dan keterampilan yang dapat menjadi penerus bangsa, sehingga 

diharapkan mahasiswa mampu menghadapi berbagai perubahan dan permasalahan yang 

muncul dalam masyarakat (Amri, 2023). Mahasiswa mempunyai empat peran penting yang 

menjadi harapan dari masyarakat yaitu ”agent of change, social control, iron stock, dan 

moral force”. Mahasiswa diharapkan agar dapat menjadi panutan dalam masyarakat karena 

pengetahuan, ilmu yang telah dikuasai, tingkat pendidikan, norma yang berlaku di sekitar, 

dan pola berfikir (Supriantino, 2024). Mahasiswa dituntut agar dapat menempatkan diri 

secara profesional dan proporsional di tengah masyarakat karena stigma masyarakat yang 

menganggap bahwa mahasiswa dinilai sebagai orang yang berpendidikan, sehingga moral 

yang dimiliki turut lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat biasa (Triyani et al., 2023).  

Kecemasan merupakan pengalaman yang dialami individu saat merasa gelisah sebagai 

reaksi umum akibat keterbatasan menemui masalah atau ketika rasa aman yang dirasakan 

tidak ada (Sandjaja et al., 2020). Kecemasan adalah reaksi adaptif terhadap situasi yang 

dihadapi seseorang, yang kemudian memicu perasaan khawatir, tegang, serta takut, baik 

yang berasal dari faktor internal maupun eksternal individu. Tingkat kecemasan dapat 

muncul dengan derajat yang berbeda pada setiap tahapannya. Klasifikasi kecemasan 

meliputi tingkat ringan, sedang, berat, bahkan dapat berkembang menjadi kepanikan 

(Aninda Cahya Savitri & Luh Indah Desira Swandi, 2023). Kondisi kecemasan yang 

dirasakan individu dapat dikelola secara efektif apabila individu mampu melakukan 

pengendalian diri terhadap perasaan cemas tersebut. Sebaliknya, apabila kecemasan tidak 

terkendali, keadaan tersebut berpotensi menghambat aktivitas sehari-har (Anissa et al., 

2018).  

Tahun 2020, World Health Organization (WHO) mengansumsikan bahwa gangguan 

psikologis berkontribusi sebesar 15% sebagai angka kesakitan global, termasuk gangguan 

kecemasan dan Amerika harus menggelontorkan dana sebesar 80 miliar dolar akibat terjadi 

ketidakproduktifan yang disebabkan oleh gangguan psikologis (Murwani & Tawalili, 2024). 

World Health Organization (WHO) menjabarkan bahwa gangguan kecemasan adalah 

gangguan paling umum terjadi di dunia, dengan total penderita sebesar 4,4% populasi dunia 

atau sebanyak 359 juta penderita pada tahun 2021 (Organization, 2025). Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa populasi gangguan kecemasan di 

Indonesia pada usia 15-24 tahun mencapai 10% dari total populasi dengan perincian 7,6% 

untuk laki-laki dan 12,1% pada perempuan serta pada mahasiswa gangguan kecemasan 
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mencapai presentase sebesar 5,1% (Badan Litbang Kesehatan, 2018). World Health 

Organization (WHO) menyatakan bahwa 35% mahasiswa mengalami salah satu penyakit 

mental berupa kecemasan, gangguan mood, dan substance disorder dalam rentang waktu 12 

bulan terakhir saat berkuliah (Suryanto & Nada, 2021). 

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024), kecemasan dapat 

memengaruhi mutu tidur mahasiswa tahun pertama di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 

Sampel penelitian berjumlah 145 mahasiswa, di mana 85 mahasiswa mengalami kecemasan 

berat, sedangkan 96 mahasiswa mengalami kualitas tidur pada tahun pertama kuliah. 

Penelitian lain dilakukan oleh (Novianti & Suadnyana, 2022) yang mendapatkan hasil 

bahwa kecemasan yang dialami mahasiswa baru di tahun pertama kuliah memengaruhi 

kualitas tidur di prodi Fisioterapi Universitas Bali Internasional. "Jumlah responden adalah 

29 orang, dengan 4 sebagian responden berada pada tingkat kecemasan yang tinggi, 15 

sebagian responden berada pada tingkat kecemasan sedang, dan 10 responden menghadapi 

kecemasan ringan, sedangkan 19 responden melaporkan kualitas tidur yang buruk saat 

mengalami kecemasan. Penelitian sejenis dilakukan oleh (Maharani & Imamah, 2024) yang 

menemukan adanya hubungan antara derajat kecemasan dan mutu tidur mahasiswa program 

kesehatan tingkat akhir di Universitas ‘Aisyiyah Surakarta. Jumlah responden sebanyak 76 

mahasiswa, dengan 74 mengalami kecemasan, 63 mengalami kualitas tidur sedang, dan 9 

mengalami kualitas tidur yang buruk. 

Kecemasan yang berlangsung terus-menerus dapat menimbulkan perubahan perilaku 

seperti menghindari lingkungan sekitar, sulit berkonsentrasi, menurunnya nafsu makan, 

mudah tersinggung, gampang terpancing amarah, berpikir irasional, serta mengalami 

gangguan tidur (Aninda Cahya Savitri & Luh Indah Desira Swandi, 2023). Gangguan tidur 

yang terjadi dapat memengaruhi pola tidur. Pola tidur merupakan pola istirahat seseorang 

yang menetap dalam periode tertentu dan meliputi kualitas serta kuantitas tidur ( Maryono 

et al., 2020). Kualitas tidur meliputi aspek kualitatif maupun kuantitatif berupa lamanya 

tidur, waktu yang diperlukan untuk tertidur, frekuensi terbangun, serta kedalaman dan 

kepuasan tidur. Kualitas tidur dikatakan terpenuhi apabila individu tidak memperlihatkan 

tanda kurang tidur dan tidak mengalami gangguan dalam tidur (Novianti & Suadnyana, 

2022). Durasi tidur yang disarankan setiap malam untuk mencapai kesehatan yang optimal 

antara 7 hingga 9 jam pada orang dewasa dan 8 hingga 10 jam tidur untuk remaja 

(Hirshkowitz et al., 2015). 

Data yang diperoleh dari Goodstats menyatakan bahwa hanya 48% orang Indonesia 

yang tidur dalam durasi selama tujuh jam atau lebih, bahkan 24% orang Indonesia memiliki 

durasi tidur yang berkisar lima jam atau kurang (Gusmiarti, 2024). Individu yang memiliki 

waktu tidur kurang dapat mengalami gangguan pada kesejahteraan fisik dan psikologis. 

Kualitas tidur yang rendah berpotensi menimbulkan penurunan kondisi kesehatan, 

meningkatnya kelelahan, emosi tidak stabil, rasa percaya diri menurun, impulsivitas 

berlebihan, serta kecerobohan dalam aspek psikologis. (Simatupang et al., 2022). 

Kurangnya jam tidur akan membuat seseorang mengalami risiko berupa penyakit seperti 

diabetes melitus tipe dua, kardiovaskular, depresi, mudah tersulut emosi, dan nyeri yang 

berlebih pada kepala. Mahasiswa yang mengalami gangguan pola tidur akan mengalami 

dampak negatif pada kesehatan fisik dan kondisi stres yang dialami, apalagi di tengah 

tuntutan akademik (Aji et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh (Maharani & Imamah, 

2024) mahasiswa yang mengalami kondisi kurang tidur akan menghambat proses studi 

dalam perkuliahan, karena tubuh mengalami kondisi tidak bertenaga, menurunnya 

kesehatan fisik, suli berkonsesntrasi, hingga depresi.  
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Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, peneliti berminat untuk meneliti 

keterkaitan antara kecemasan dan kualitas tidur pada mahasiswa. Oleh sebab itu, penelitian 

ini diberi judul “Hubungan Kecemasan dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa.” 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

meneliti hubungan antara tingkat kecemasan dan kualitas tidur pada mahasiswa. Subjek 

penelitian terdiri atas 406 mahasiswa aktif yang ditentukan melalui teknik purposive 

sampling. Proses pengumpulan data dilaksanakan secara daring maupun luring, dengan 

kuesioner berbasis Google Form sebagai sarana utama karena dinilai lebih praktis 

dibandingkan pengumpulan data secara langsung. Instrumen penelitian meliputi Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HARS) untuk mengukur kecemasan serta Pittsburgh Sleep Quality 

Index (PSQI) untuk mengukur kualitas tidur. Skala HARS memuat 14 butir pernyataan yang 

merepresentasikan gejala kecemasan, sedangkan PSQI terdiri atas 18 butir yang 

mencerminkan tujuh komponen kualitas tidur. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

melalui uji asumsi dan pengujian hipotesis menggunakan teknik korelasi Spearman’s Rho 

dengan bantuan perangkat lunak statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada bagian analisis deskriptif menjelaskan gambaran umum mengenai karakteristik 

demografis. Terdapat 406 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Melalui 

analisis deskriptif, data diuraikan secara sistematis berdasarkan profil responden yang 

meliputi usia, jenis kelamin, dan asal suku, serta latar belakang akademis yang mencakup 

asal universitas, fakultas, program studi, hingga semester saat ini yang sedang ditempuh. 

Penyajian data ini bertujuan untuk memberikan konteks yang jelas mengenai keragaman 

latar belakang partisipan. Berikut ini hasil dari analisis deskriptif.  
”Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia” 

Kategori Usia 

Usia (Tahun) ”Frekuensi” Persentase 

18 12 2.96% 

19 58 14.29% 

20 103 25.37% 

21 135 33.25% 

22 68 16.75% 

23 17 4.19% 

24 3 0.74% 

25 2 0.49% 

Lainnya 8 1.97% 

Total 406 100.00% 

Berdasarkan karakteristik usia responden, menunjukkan bahwa mayoritas berada pada 

kelompok usia 21 tahun dengan jumlah 135 responden (33,25%), diikuti usia 20 tahun 

sebanyak 103 responden (25,37%). Dengan didominasi responden pada rentang 19 – 22 

tahun menunjukkan bahwa penelitian secara umum merupakan mahasiswa aktif yang berada 

pada masa studi tahun kedua hingga keempat. Sementara itu, sebagian kecil responden 

lainnya tersebar pada kelompok usia 18 dan 23 tahun ke atas yang memberikan 

keberagaman usia pada demografi mahasiswa. 
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”Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin” 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin “Frekuensi” “Persentase” 

“Laki-laki” 135 33.25% 

“Perempuan” 271 66.75% 

“Total” 406 100.00% 

 Jika dilihat melalui karakteristik berdasarkan jenis kelamin, partisipan dalam 

penelitian ini mayoritas adalah perempuan dengan jumlah 271 orang (66,75%), sementara 

responden laki-laki berjumlah 135 orang (33,25%). Perbedaan proporsi yang cukup 

signifikan ini menunjukkan bahwa mahasiswi memiliki tingkat partisipasi atau keterwakilan 

yang lebih tinggi dalam pengisian instrumen penelitian dibandingkan mahasiswa laki-laki. 

Meskipun terdapat ketimpangan jumlah antara kedua kelompok, keterlibatan responden dari 

kedua gender tetap memberikan perspektif yang bervariasi dalam mendukung keakuratan 

data penelitian ini. Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Asal Universitas 
Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Asal Universitas 

Kategori Asal Universitas 

Asal Universitas Frekuensi Persentase 

Universitas, Airlangga 10 2.46% 

Universitas An-Nuur Purwodadi 17 4.19% 

Universitas, Brawijaya 13 3.20% 

Universitas, Dian Nuswantoro 11 2.71% 

Universitas, Diponegoro 46 11.33% 

Universitas, Indonesia 8 1.97% 

Universitas, Islam Negeri Sunan Kudus 11 2.71% 

Universitas, Islam Sultan Agung 13 3.20% 

Universitas, Muhammadiyah Surakarta  12 2.96% 

Universitas, Negeri Jakarta  8 1.97% 

Universitas, Negeri Malang  10 2.46% 

Universitas, Negeri Semarang  125 30.79% 

Universitas, , Negeri Yogyakarta  11 2.71% 

Universitas.Sebelas Maret  13 3.20% 

Lainnya 98 24.14% 

Total 406 100.00% 

Dilihat dari sebaran asal universitas, responden dalam penelitian ini berdasarkan dari 

berbagai perguruan tinggi di Indonesia, di mana Universitas Negeri Semarang memiliki 

jumlah responden terbanyak, yakni sebanyak 125 mahasiswa (30,79%), diikuti Universitas 

Diponegoro dengan 46 mahasiswa (11,33%). Selain kedua universitas tersebut, terdapat 

sejumlah institusi yang memberikan kontribusi cukup banyak dengan jumlah di rentang 

belasan responden, seperti Universitas An-Nuur Purwodadi, Universitas Brawijaya, 

Universitas Sebelas Maret, dan Universitas Islam Sultan Agung. Sementara itu, kategori 

Lainnya mencakup 98 mahasiswa (24,14%) yang berasal dari beragam universitas di 

Indonesia dengan frekuensi kehadiran masing-masing institusi yang lebih sedikit, yaitu 

kurang dari 8 responden. Keberagaman asal institusi ini menunjukkan bahwa data penelitian 

memiliki cakupan wilayah yang luas dan tidak hanya terpusat pada satu perguruan tinggi 

saja. 
 

 

 

 

Tabel 4. 4 Distribusi Responden Berdasarkan Fakultas 

Kategori Fakultas 
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Fakultas Frekuensi Persentase 

Fakultas, Bahasa Dan Seni 14 3.45% 

Fakultas, Ekonomi Dan Bisnis 65 16.01% 

Fakultas, Hukum 38 9.36% 

Fakultas, Ilmu Kesehatan 41 10.10% 

Fakultas, Ilmu Pendidikan 70 17.24% 

Fakultas, Ilmu Sosial Dan Politik 35 8.62% 

Fakultas, Kedokteran 14 3.45% 

Fakultas, Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan, Alam 
22 5.42% 

Fakultas, Psikologi 20 4.93% 

Fakultas Teknik 54 13.30% 

Lainnya 33 8.13% 

Total 406 100.00% 

Sebaran responden berdasarkan kategori fakultas menunjukkan bahwa partisipan 

berasal dari berbagai disiplin ilmu. Responden terbanyak berasal dari Fakultas Ilmu 

Pendidikan sebanyak 70 orang (17,24%), diikuti Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak 65 

orang (16,01%) serta Fakultas Teknik sebanyak 54 orang (13,30%). Fakultas Ilmu 

Kesehatan dan Fakultas Hukum masing-masing diwakili oleh 41 responden (10,10%) dan 

38 responden (9,36%), sedangkan Fakultas, Ilmu Sosial, dan Politik, sebanyak 35 responden 

(8,62%). Fakultas lainnya seperti Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

sebanyak 22 responden (5,42%), Fakultas Psikologi sebanyak, 20 responden (4,93%), 

Fakultas Bahasa dan Seni serta Fakultas Kedokteran masing-masing sebanyak 14 responden 

(3,45%). Kategori “lainnya” mencakup 33 responden (8,13%) yang berasal dari berbagai 

fakultas dengan jumlah responden kurang dari 10 orang per fakultas, sehingga menunjukkan , 

keberagaman latar belakang akademik responden. 

 
Tabel 4. 5 Distribusi Responden Berdasarkan Program Studi 

Kategori Program Studi 

Program Studi Frekuensi Persentase 

Akuntansi 23 5.67% 

Farmasi 14 3.45% 

Hukum 11 2.71% 

Ilmu Hukum 24 5.91% 

Ilmu Komunikasi 9 2.22% 

Kebidanan 9 2.22% 

Keperawatan 10 2.46% 

Manajemen 30 7.39% 

Matematika 7 1.72% 

Psikologi 45 11.08% 

Teknik Mesin 8 1.97% 

Teknik Sipil 17 4.19% 

Lainnya 199 49.01% 

Total 406 100.00% 

Sebaran responden berdasarkan program studi menunjukkan bahwa responden paling 

banyak berasal dari Program Studi Psikologi sebanyak 45 orang (11,08%), diikuti oleh 

Manajemen sebanyak 30 orang (7,39%), Ilmu Hukum sebanyak 24 orang (5,91%), dan 

Akuntansi sebanyak 23 orang (5,67%). Selain program studi tersebut, beberapa program 

studi lain yang tercantum dalam tabel memiliki jumlah responden pada kisaran belasan 

orang. Sementara itu, kategori “Lainnya” mencakup 199 responden (49,01%) yang berasal 

dari berbagai program studi dengan jumlah responden relatif sedikit, sehingga menunjukkan, 
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bahwa.responden dalam, penelitian.ini berasal dari beragam jurusan dan tidak hanya 

didominasi oleh beberapa program studi tertentu. 
 

Tabel 4. 6 Distribusi Responden Berdasarkan Semester yang Ditempuh Saat Ini 

Kategori Semester 

Semester Frekuensi Persentase 

1 19 4.68% 

2 6 1.48% 

3 83 20.44% 

4 19 4.68% 

5 97 23.89% 

6 26 6.40% 

7 133 32.76% 

8 14 3.45% 

Lainnya 9 2.22% 

Total 406 100.00% 

 Ditinjau dari tingkat masa studi, responden penelitian ini didominasi oleh mahasiswa 

tingkat atas, di mana Semester 7 menjadi kelompok terbesar dengan jumlah 133 orang 

(32,76%), diikuti oleh Semester 5 sebanyak 97 orang (23,89%) dan Semester 3 sebanyak 83 

orang (20,44%). Dominasi mahasiswa pada semester ganjil (3, 5, dan 7) yang mencapai 

lebih dari 75% dari total populasi ini menunjukkan bahwa responden secara umum telah 

memiliki pengalaman akademik yang cukup lama dan stabil di lingkungan kampus. 

Sementara itu, responden dari semester awal (1 dan 2) serta semester akhir (8 dan lainnya) 

memiliki proporsi yang lebih kecil, di mana kategori “Lainnya” yang terdiri dari mahasiswa 

di atas semester 8 hanya berjumlah 9 orang (2,22%). Hal ini mengindikasikan bahwa hasil 

penelitian ini lebih banyak menggambarkan sudut pandang mahasiswa yang sudah memiliki 

pengalaman cukup banyak di dunia perkuliahan. 
Tabel 4. 7 Distribusi Responden Berdasarkan Asal Suku 

Kategori Asal Suku 

Kategori Frekuensi Persentase 

Batak 5 1.23% 

Betawi 9 2.22% 

Bugis 8 1.97% 

Jawa 301 74.14% 

Sunda 46 11.33% 

Lainnya 37 9.11% 

Total 406 100.00% 

 Terakhir, jika ditinjau dari latar belakang budaya, mayoritas responden berasal dari 

Suku Jawa dengan jumlah mencapai 301 orang (74,14%). Selain itu, terdapat partisipasi dari 

Suku Sunda sebanyak 46 orang (11,33%), serta beberapa suku lain seperti Betawi (2,22%), 

Bugis (1,97%), dan Batak (1,23%). Sementara itu, kategori Lainnya yang mencakup 37 

responden (9,11%) terdiri dari berbagai suku bangsa lain di Indonesia yang masing-masing 

jumlahnya tidak terlalu besar. Meskipun dominasi berasal dari Suku Jawa, adanya 

keterwakilan dari berbagai suku lain menunjukkan bahwa data penelitian ini tetap mencakup 

keberagaman identitas budaya mahasiswa yang ada di Indonesia. 
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2. Asumsi Klasik 

Pada analisis korelasi, guna memastikan bahwa model hubungan antar variabel yang 

diuji sesuai kriteria statistik yang valid, maka diperlukan Uji Asumsi Klasik. Dalam studi 

ini, pengujian asumsi klasik yang dilaksanakan meliputi uji.normalitas serta uji,linearitas. 

Uji normalitas dilakukan guna menilai apakah.data yang diperoleh berdistribusi normal, 

sedangkan uji linearitas dilakukan guna memastikan terdapat hubungan linier yang ada di 

antara variabel, independen dan.variabel, dependen. Pemenuhan kedua asumsi ini sangat 

penting agar hasil analisis korelasi nantinya dapat dipertanggungjawabkan dan tidak 

menimbulkan bias dalam interpretasinya. 

1) Uji,  Normalitas 

Uji, normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model penelitian, variabel yang 

digunakan, memiliki distribusi data yang normal atau tidak. Hal ini penting karena distribusi 

data yang normal menjadi syarat utama agar analisis statistik yang digunakan nanti 

memberikan hasil yang akurat. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov, karena jumlah sampel yang cukup besar, yaitu 406 responden (n > 

50). Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2018), uji, normalitas merupakan prasyarat dalam 

statistik parametrik untuk memastikan bahwa sampel yang diambil benar-benar mewakili 

populasi.  

Merujuk pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov, apabila nilai signifikansi yang diperoleh 

melebihi 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal sehingga analisis korelasi 

menggunakan teknik Pearson Product Moment. Sebaliknya, .jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, maka asumsi.normalitas tidak.terpenuhi dan analisis dialihkan ke teknik 

Spearman’s Rho.  
Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

Uji Normalitas 

  Kolmogorov-Smirnova 

Variabel Statistik df Sig. 

Kualitas Tidur 0.076 406 0.000 

Kecemasan 0.185 406 0.000 

Berdasarkan.hasil,  uji, normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

nilai, signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai.tersebut berada di bawah 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data.penelitian tidak berdistribusi normal. Karena asumsi normalitas 

tidak terpenuhi, analisis korelasi yang sebelumnya direncanakan menggunakan statistik 

parametrik (Pearson) kemudian diganti dengan pendekatan nonparametrik, yaitu korelasi 

Spearman’s Rho. Langkah ini dilakukan agar analisis yang dihasilkan tetap sahih dan selaras 

dengan karakteristik distribusi data yang ditemukan di lapangan. 

2) Uji Linearitas 

Setelah uji normalitas selesai dilakukan, langkah berikutnya adalah uji linearitas. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan apakah hubungan antara variabel independen dan 

dependen membentuk pola garis lurus (linear) atau tidak. Menurut Sugiyono (2018), uji 

linearitas dipakai untuk menilai apakah kedua variabel memiliki hubungan linear yang 

signifikan, karena hubungan yang ideal seharusnya sesuai dengan model linear. 

Pada pengujian ini, penentuan kriteria dilakukan dengan mengacu pada tabel 

ANOVA. Hubungan antarvariabel dinyatakan memenuhi asumsi linearitas apabila..nilai 

signifikansi pada Deviation from Linearity melebihi 0,05. Apabila ketentuan tersebut 

terpenuhi, maka model hubungan dalam penelitian ini dinyatakan linear dan dapat , dianalisis 

lebih..lanjut, dengan menggunakan uji..korelasi parametrik 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas 

Uji Linearitas 

      

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kualitas 

Tidur * 

Kecemasan 

Between 

Groups 

(Combined) 5897.729 41 143.847 9.938 0.000 

  
Linearity 5119.014 1 5119.014 353.665 0.000   
Deviation 

from 

Linearity 

778.715 40 19.468 1.345 0.085 

 
Within 

Groups 

 
5268.606 364 14.474 

  

  Total   11166.335 405       

Mengacu pada hasil pengujian linearitas yang tersaji pada tabel tersebut, diperoleh 

nilai signifikansi pada baris Deviation from, Linearity sebesar 0,085. Mengacu pada kriteria 

pengujian di mana nilai signifikansi nilainya melebihi 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan yang terjadi bersifat linear  secara signifikan antara variabel independen 

dan variabel dependen dalam penelitian ini. Dengan kata lain, model hubungan antar 

variabel telah memenuhi syarat asumsi linearitas. 

Namun, meskipun asumsi linearitas terpenuhi, hasil uji normalitas sebelumnya 

menunjukkan bahwa data tidak. ,.terdistribusi secara..normal. ,Hal ini dilakukan karena 

korelasi Spearman tidak mewajibkan asumsi normalitas, sehingga tetap valid digunakan 

untuk data yang memiliki hubungan linear namun tidak berdistribusi normal. 

3) Analisis Korelasi 

,antara variabel independen dan variabel..dependen. Dalam penelitian ini, analisis 

tersebut bertujuan untuk memahami keterkaitan antara kecemasan..dan kualitas tidur pada 

mahasiswa. Karena data penelitian tidak terdistribusi normal, teknik yang digunakan adalah 

korelasi non-parametrik..Spearman’s Rho. 
Tabel 4. 10 Hasil Analisis Korelasi 

Correlations 

Metode Variabel 
Correlation 

Coefficient 
Sig. (2-tailed) N 

Spearman's rho 
Kualitas Tidur 

* Kecemasan 
0.576 0.000 406 

 Hasil analisis korelasi pada, tabel di atas menunjukkan nilai koefisien ,korelasi 

(Correlation Coefficient) sebesar 0,576. Berdasarkan tingkat kekuatannya, angka ini 

termasuk kategori cukup kuat. Nilai tersebut mengindikasikan adanya hubungan positif 

antara variabel kecemasan dan kualitas tidur. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami, skor kualitas tidur responden juga 

cenderung meningkat. Temuan ini didukung oleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000, yang menandakan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara kedua 

variabel. 

4) Uji Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis untuk menilai dugaan awal penelitian ini, keputusan 

ditentukan ,dengan membandingkan nilai, signifikansi (Sig. 2-tailed) yang diperoleh dengan 

taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Berdasarkan hasil analisis, nilai 

signifikansi yang didapat adalah 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari 0,05.  
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Berpedoman pada ketentuan dalam penentuan keputusan statistik, kondisi ini 

mengindikasikan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecemasan dan kualitas tidur 

responden. Temuan ini menegaskan bahwa, tingkat kecemasan ,yang dialami mahasiswa 

berpengaruh nyata terhadap kondisi kualitas tidur mereka di lapangan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan ,antara kecemasan dan kualitas, tidur pada 

mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan memiliki keterkaitan dengan 

kualitas tidur mereka. Mahasiswa yang mengalami kecemasan tinggi cenderung 

menunjukkan kualitas tidur buruk, sedangkan mahasiswa dengan kecemasan rendah 

biasanya memiliki kualitas tidur yang lebih baik. Temuan ini menegaskan bahwa kondisi 

psikologis, khususnya kecemasan, memainkan peran penting dalam memengaruhi pola serta 

kualitas tidur mahasiswa. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa mahasiswa sebagai kelompok usia 

dewasa awal memiliki kerentanan terhadap munculnya kecemasan yang dipengaruhi oleh 

tuntutan akademik, tekanan sosial, serta proses adaptasi terhadap lingkungan perkuliahan. 

Kondisi ini memengaruhi pola tidur, termasuk kesulitan untuk memulai tidur, sering 

terbangun di malam.hari, serta timbulnya rasa lelah di siang hari. Oleh karena itu, 

kecemasan dapat dianggap sebagai salah.satu faktor yang.berperan dalam menurunnya 

kualitas tidur mahasiswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kecemasan 

menjadi aspek penting dalam upaya meningkatkan kualitas tidur mahasiswa. Intervensi 

yang berfokus pada pengurangan kecemasan diharapkan mampu memberikan dampak 

positif terhadap pola tidur sehingga mahasiswa dapat menjalani aktivitas akademik secara 

optimal. Penelitian ini juga.memperkuat temuan penelitian.sebelumnya yang.menyatakan 

bahwa kondisi emosional dan psikologis berhubungan erat dengan kualitas tidur individu, 

khususnya pada populasi mahasiswa. 
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